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ABSTRACT 
 

Road maintenance can be carried out using the Road Condition Survey (RCS) 

method or Road Condition Survey. The Road Condition Survey is carried  out on 

Provincial, Regency, Toll roads and Special roads, both with asphalt and dirt or gravel 

types. Road maintenance using the Road Condition Survey method is carried  out 

visually by conducting a survey on surface conditions. The Road Condition Survey uses 

an analysis of the SDI (Surface Distress Index) calculation by looking at four types of 

damage, namely crack area, crack width, vehicle ruts, and number of holes. 

The Talaga Paca road segment is a district road with a paved road type, this 

road is also an access to tourist attractions. The Talaga Paca section of the road has 

a lot of damage such as cracks, subsidence, potholes, and edge damage, so 

maintenance is necessary. The Road Condition Survey was carried out on the Talaga 

Paca segment starting from drainage, pavement, road shoulders, to the road body. The 

stages  in the survey are  measuring  road  segmentation every 200 meters, taking 

documentation, observing surface conditions, taking damage data. Data from the field 

is then processed using the RCS Bina Marga method. The equipment for conducting 

the survey is a roller  meter, tape meter, mobile phone as documentation, and the 

Asphalt Road Condition Survey form. 

The results of the analysis of Road Surface Conditions on the Talaga Paca 

section obtained are  for good condition with a  road  length of 600 meters and a 

percentage of damage of 30.52%, for moderate conditions with a road length of 600 

meters and a percentage of damage of 30.52%, for lightly damaged conditions with the 

length of the road is 200 meters and the percentage of damage is 10.17%, for the 

severely damaged condition the length of the road is 566 meters and the percentage of 

damage is 28.79%. Steady conditions and unstable conditions on the Talaga Paca 

section, namely 61.03% steady condition and 38.96% unstable condition. Handling on 

the Talaga Paca section is handling routine maintenance with a road length of 1200 

meters and a handling percentage of 61.04%, periodic maintenance with a road length 

of 400 meters and a percentage of handling 20.03%, and improvement/reconstruction 

with a road length of 366 meters and a percentage of handling 18 ,62%, Determination 

of road handling on the Talaga Paca segment is determined based on the SDI value, 

namely routine maintenance for good and moderate conditions, periodic maintenance 

for lightly damaged conditions, and reconstruction maintenance for heavily damaged 

conditions. 

 
Keywords: Road Condition Survey (RCS) Method of Bina Marga, Survey of Asphalt 
Road Condition 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

iv



 

 

ABSTRAK 
 

Pemeliharaan jalan bisa dilakukan dengan metode Road Condition Survey 

(RCS)  atau  Survei  Kondisi  Jalan.  Road  Condition  Survey dilakukan  pada  jalan 

Provinsi, Kabupaten, jalan Tol dan jalan Khusus, baik dengan tipe jalan aspal maupun 

tanah atau kerikil. Pemeliharaan jalan dengan metode Road Condition Survey 

dilakukan secara visual dengan melakukan survei pada kondisi permukaan. Road 

Condition Survey menggunakan analisis perhitungan SDI (Surface Distress Index) 

dengan melihat empat jenis kerusakan   yaitu luas retak, lebar retak, bekas roda 

kendaraan, dan jumlah lubang. 

Jalan ruas Talaga Paca merupakan jalan kabupaten dengan tipe jalan beraspal, 

jalan ini juga sebagai akses ke tempat wisata. Jalan ruas Talaga Paca banyak terjadi 

kerusakan seperti retak, penurunan, lubang, dan kerusakan tepi, sehingga perlu 

dilakukan pemeliharaan. Survei Kondisi Jalan dilakukan pada   ruas Talaga paca 

dimulai dari Drainase, terotoar, bahu jalan, sampai pada badan jalan. Tahapan dalam 

survei yaitu mengukur segmentasi jalan setiap 200 meter, mengambil dokumentasi, 

mengamati kondisi permukaan, mengambil data kerusakan. Data dari lapangan 

kemudian di olah dengan metode RCS Bina Marga. Peralatan dalam melakukan survei 

yaitu meter rol, meter pita, handphone sebagai dokumentasi, dan formulir Survei 

Kondisi Jalan Aspal. 

Hasil analisa dari Kondisi Permukaan Jalan pada ruas Talaga Paca yang didapat 

yaitu untuk kondisi baik dengan panjang jalan 600 meter dan presentase kerusakan 

30,52%, untuk kondisi sedang dengan panjang jalan 600 meter dan presentase 

kerusakan 30,52%, untuk kondisi rusak ringan dengan panjang jalan 200 meter dan 

presentase kerusakan 10,17%, untuk kondisi rusak berat dengan panjang jalan 566 

meter dan presentase kerusakan 28,79%. Kondisi mantap dan kondisi tidak mantap 

pada ruas Talaga Paca yaitu kondisi mantap 61,03% dan kondisi tidak mantap 38,96%. 

Penanganan pada ruas Talaga Paca yaitu penangan pemeliharaan rutin dengan panjang 

jalan 1200 meter dan presentase penanganan 61,04%, pemeliharaan berkala dengan 

panjang jalan 400 meter dan presentase penanganan 20,03%, dan 

peningkatan/reknstruksi dengan panjang jalan 366 meter dan presentase penanganan 

18,62%,  Penentuan penanganan jalan pada ruas Talaga Paca ditentukan berdasarkan 

nilai SDI yakni pemeliharaan rutin untuk kondisi baik dan sedang, pemeliharaan 

berkala untuk kondisi rusak ringan, dan pemeliharaan rekonstruksi untuk kondisi rusak 

berat. 
 

 
 

Kata  kunci:  Metode Road Condition Survey (RCS) Bina Marga, Survei Kondisi 
Jalan Aspal 
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